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ABSTRAK 

 

 
Otang Alfarizi. A.1611051. Respon Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

pada Berbagai Konsentrasi dan Waktu Pemberian Mikroorganisme Lokal Bonggol 

Pisang Kepok. Dibimbing oleh Oktavianus L.T dan Yanyan Mulyaningsih. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.) pada berbagai konsentrasi dan waktu 

pemberian mikrooganisme lokal bonggol pisang kepok. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial yang terdiri atas dua faktor, 

yaitu perlakuan MOL bonggol pisang kepok stadia anakan pada taraf K0 (0%), K1 

(15%), K2 (30%), K3 (45%), K4 (60%) dan waktu pemberian terdiri atas lima taraf, 

yaitu ( FI = 0 HSPT, F2  = 12 HSPT, F3 = 24 HSPT, F4 = 36 HSPT, dan F5 = 48 
HSPT ). Hasil penelitian menunjukan pemberian konsentrasi MOL bonggol pisang 

kepok stadia anakan pada perlakuan K3 dengan konsentrasi 45% yang memiliki 

tinggi tanaman, lebar tajuk, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, jumlah 

buah, diameter buah, berat basah buah, berat kering buah, akar, dan tajuk lebih besar 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya, namun tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 60% (K4). Tanaman yang diberi perlakuan MOL bonggol pisang kepok 

stadia anakan pada konsentrasi 30% memiliki hasil terbaik pada panjang buah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Tanaman yang diberi perlakuan waktu 

pemberian pada taraf 48 HSPT menunjukan hasil terbaik pada peubah jumlah buah 

panen ketiga. 

Kata kunci: Cabai varietas gada, stadia pisang, saat aplikasi, zat pengatur tumbuh. 
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ABSTRACT 

Otang Alfarizi. A.161105. Response of Red Chili Plants (Capsicum annuum L.) at 

Various Concentrations and Time of Giving Local Microorganisms of Kepok 

Banana Weevils. Under Supervision of Oktavianus Lumban Tobing and Yanyan 

Mulyaningsih. 
 

This study aims to determine the response to growth and yield of red chilli plants 

(Capsicum annuum L.) at various concentrations and times of giving local 

microorganism of Kepok banana weevil. This study used a factorial block 

randomized design consisting of two factors, namely the local microorganism 

treatment of kepok banana weevil at the stages of K0 (0%), K1 (15%), K2 (30%), K3 

(45%), and K4 (60%) and the time of administration consists of five levels, namely 

(F1= 0 DAT, F2= 12 DAT, F3= 24 DAT, F4= 36 DAT, and F5= 48 DAT). The results 

of research showed that the provision of local microorganism concentrations of 

kepok banana weevil in tiller stage in treatment K3 with a concentration of 45% 

had plant height, crown width, number of leaves, number of branches, stem 

diameter, number of fruit, fruit diameter, fruit wet weight, fruit dry weight, roots, 

and shoots were greater than the other treatments, but not significantly different 

with a concentration of 60% (K4). Plants treated with local microorganisms of 

kepok banana weevil at a concentration of 30% had the best yields on fruit length 

compared to other treatments. Plants that were given treatment at the level of 48 

HSPT showed the best results on the variable of the number of fruits in the third 

harvest. 

Key words: Mace chilies, banana stage, application time, growth regulators. 
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RINGKASAN 

 

 
Otang Alfarizi. A.1611051. Respon Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

pada Berbagai Konsentrasi dan Waktu Pemberian Mikroorganisme Lokal Bonggol 

Pisang Kepok. Dibimbing oleh Oktavianus L.T dan Yanyan Mulyaningsih. 
 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Besarnya kebutuhan cabai merah baik dalam 

maupun luar negeri menjadikan cabai merah sebagai komoditas hasil pertanian 

yang menjanjikan. Cabai juga digunakan sebagai penyedap masakan dan penambah 

selera makanan. Cabai merah mengandung zat gizi yang dibutuhkan manusia 

seperti vitamin A, vitamin C, karoten, zat besi, kalium, kalsium, fospor dan juga 

mengandung alkaloid seperti kapsaisin, flavonoid, dan minyak esensial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan pengaruh waktu 

pemberian mikroorganisme lokal bonggol pisang kepok stadia anakan yang terbaik 

dan tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman cabai merah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2020 bertempat 

di Kebun Gapoktan Repeh Rapih, Desa Sukamantri, Kecamatan Tamansari, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan 5 taraf perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukan pemberian konsentrasi mikroorganisme lokal 

bonggol pisang kepok stadia anakan pada perlakuan K3 dengan konsentrasi 45% 

yang memiliki tinggi tanaman, lebar tajuk, jumlah daun, jumlah cabang, diameter 

batang, jumlah buah, diameter buah, berat basah buah, berat kering buah, akar, dan 

tajuk lebih besar dibandingkan dengan perlakuan lainnya, namun tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 60% (K4). Tanaman yang diberi perlakuan 

mikroorganisme lokak bonggol pisang kepok stadia anakan pada konsentrasi 30% 

memiliki hasil terbaik pada panjang buah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Tanaman yang diberi perlakuan waktu pemberian pada taraf 48 HSPT menunjukan 

hasil terbaik pada peubah jumlah buah panen ketiga. 
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PERNYATAAN 

 

 
Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Respon Tanaman Cabai 

Merah (Capsicum annuum L.) pada Berbagai Konsentrasi dan Waktu Pemberian 

Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang Kepok”, benar-benar merupakan hasil 

karya sendiri dengan arahan dosen pembimbing dan belum pernah diajukan sebagai 

karya ilmiah pada perguruan tinggi manapun maupun lembaga lain. Sumber 

referensi dari hasil kutipan karya penulis lain dilakukan dengan benar dan 
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